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ABSTRAK

Literasi dan inklusi keuangan merupakan kunci keberhasilan usaha, terkhususnya dalam
mengelola keuangannya dengan baik. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk
memberikan sebuah gambaran mengenai literasi dan inklusi keuangan dari pengusaha
lokal anyaman di Kabupaten Sumba Timur. Sampel yang digunakan sebanyak 78
responden dengan teknik purposive sampling, yang tersebar pada tiga sentra anyaman di
Kabupaten Sumba Timur, yaitu Desa Mbatakapidu, Kelurahan Malumbi dan Desa Kotak
Kawau, dengan menggunakan teknik analisis deskriptif. Kesimpulan pada penelitian ini,
yaitu tingkat pemahaman literasi dan inklusi keuangan pengusaha lokal anyaman di
Kabupaten Sumba Timur terkategori baik, namun dalam praktik keuangan yang
dijalankan pengusaha cenderung menjalankan dengan kurang baik.

Kata Kunci: Literasi keuangan, inklusi keuangan, usaha lokal, dan anyaman.

ABSTRACT

Financial literacy and inclusion are the keys to business success, especially in managing
finances well. This research aims to provide an overview of financial literacy and
inclusion of local woven entrepreneurs in East Sumba Regency. The sample used was
78 respondents using a purposive sampling technique, spread across three weaving
centers in East Sumba Regency, namely Mbatakapidu Village, Malumbi Village, and
Kotak Kawau Village, using descriptive analysis techniques. The conclusion of this
research is that the level of literacy, understanding and financial inclusion of local
woven entrepreneurs in East Sumba Regency is categorized as good, but the financial
practices carried out by entrepreneurs tend to be carried out less well.

Keywords: Financial literacy, financial inclusion, local business, and woven.

PENDAHULUAN

Literasi dan inklusi keuangan merupakan isu penting dalam sebuah penelitian (Akande et al.,
2023), terutama negara berkembang seperti Indonesia. Hasil survei Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) terkait literasi dan inklusi keuangan di Indonesia pada tahun 2022 menunjukkan
peningkatan dibandingkan tiga tahun sebelumnya (pada tahun 2019), yaitu sebesar 49,68 persen
untuk literasi keuangan, dan 85,10 persen untuk inklusi keuangan. Walaupun terjadi
peningkatan literasi dan inklusi keuangan, pada sisi lainnya, data menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan literasi dan inklusi keuangan antara masyarakat desa dan kota masih cukup tinggi
(Dahrani et al., 2022). Dimana, masyarakat desa lebih rendah literasi dan inklusi keuangannya
dibandingkan masyarakat di daerah kota. Kondisi ini tentunya menyebabkan ketertinggalan
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masyarakat desa dalam memahami konteks keuangan modern, dan akses terhadap lembaga
keuangan pun menjadi lebih rendah (Ratundima et al., 2023).

Literasi dan inklusi keuangan yang rendah dapat menyebabkan beberapa hal buruk yang dapat
terjadi, seperti: pengelolaan keuangan (baik secara pribadi dan keluarga) kurang teratur
(Yushita, 2017), rendahnya kesejahteraan masyarakat (Lopus et al., 2019), peningkatan
kemiskinan, terutama di desa (Erlando et al., 2020), kinerja dan keberlanjutan usaha akan
terganggu (Rumini & Martadiani, 2020), pengambilan keputusan (terutama keputusan
keuangan) dilaksanakan secara kurang akurat (Septiani & Wuryani, 2020). Selain itu, kemajuan
teknologi yang sangat pesat pada bidang keuangan, menghadirkan sebuah tuntutan bagi pelaku
usaha lokal untuk dapat beradaptasi dengan perubahan serta kemajuan tersebut.

Desa memiliki potensi untuk berkembang, disebabkan banyak potensi-potensi lokal yang belum
dikembangkan secara optimal. Sumba Timur merupakan salah satu wilayah di Provinsi Nusa
Tenggara Timur (NTT) yang memiliki jumlah desa yang banyak, dan memiliki wilayah yang
luas. Terdapat banyak potensi desa yang dapat dikembangkan untuk mensejahterakan
masyarakat desa, seperti potensi tenun ikat (Radja & Pakereng, 2023), kerajinan anyaman (Aji
& Adindarena, 2021), dan masih banyak lainnya. Namun, dengan literasi dan inklusi keuangan
yang rendah, sulit bagi masyarakat di desa untuk mengembangkan potensi tersebut.

Sentra kerajinan anyaman di Kabupaten Sumba Timur terbagi dalam beberapa daerah, yaitu
sentra anyaman daun pandan terpusat di Desa Mbatakapidu, sedangkan anyaman bambu
terpusat di Kelurahan Malumbi, dan anyaman daun lontar terdapat di Desa Kotak Kawau.
Secara geografi sentra tersebut masuk ke daerah desa (luar kota), dimana tingkat literasi dan
inklusi keuangannya masih rendah, Hal ini dapat dilihat dari salah satu indikator mengenai
tingkat kemiskinan di Sumba Timur yang mencapai 28,22 persen pada tahun 2022. Tingkat
tersebut di atas rata-rata Provinsi Nusa Tenggara Timur sebesar 20,05 persen (Badan Pusat
Statistik, 2023). Berdasarkan uraian pendahuluan, maka riset ini bertujuan untuk memberikan
sebuah gambaran deskriptif mengenai literasi dan inklusi keuangan dari pengusaha lokal
anyaman di Kabupaten Sumba Timur.

TINJAUAN TEORITIS
Pengusaha Lokal

Masyarakat yang menjalankan kegiatan wirausaha untuk meningkatkan kesejahteraannya
berbasis pada kondisi lokal dengan cara yang kreatif dan inovatif dikenal dengan istilah
pengusaha lokal (Rusmaniah et al., 2022). Pengusaha lokal umumnya memanfaatkan kondisi
lingkungan tempat tinggalnya untuk menciptakan produk (barang maupun jasa) yang memiliki
nilai kreatif dan inovatif, serta nilai ekonomis. Masyarakat tersebut memanfaatkan kearifan
lokal yang memiliki ciri khas dan keunikan daerah (Matondang, 2018).

Literasi dan Inklusi Keuangan

Literasi keuangan merupakan suatu pemahaman seseorang tentang pengelolaan keuangan baik
secara personal maupun keluarga yang berdampak pada praktik maupun keputusan keuangan
(Desiyanti, 2016). Literasi keuangan tidak dapat dijelaskan dengan satu bentuk kegiatan,
melainkan rangkaian atau proses kegiatan seseorang untuk memahami konsep serta praktik baik
pengelolaan keuangan. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2022) literasi keuangan merupakan
keterampilan, pengetahuan, keyakinan yang dapat mempengaruhi perilaku dan sikap keuangan
seseorang, kemudian meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan dan pengambilan keputusan
sehingga dapat mencapai tujuan, yaitu kesejahteraan.



Vol. 15 No.2, 2024 -- 319

Inklusi keuangan merupakan akses yang memudahkan seseorang untuk mendapatkan layanan
keuangan (Desiyanti, 2016). Inklusi keuangan juga bertujuan agar masyarakat miskin memiliki
akses terhadap layanan keuangan, sehingga segala bentuk hambatan yang bersifat harga
maupun non-harga dihilangkan dan dihapus (Dahrani et al., 2022). Menurut Otoritas Jasa
Keuangan (2022) inklusi keuangan adalah akses yang disediakan kepada masyarakat untuk
menggunakan dan memperoleh produk maupun layanan keuangan pada lembaga keuangan
formal sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan, sehingga pada akhirnya dapat mencapai
kesejahteraan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 78 responden yang tersebar pada tiga sentra
anyaman di Kabupaten Sumba Timur, Provinsi NTT. untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 1. Sampel Penelitian Pengusaha Anyaman di Kabupaten Sumba Timur

No. Desa/Kelurahan Kecamatan Jumlah  Jenis/ Bahan
Sampel Anyaman
1 Desa Mbatakapidu Kota Waingapu 15 Daun pandan.
2 Desa Kotak Kawau Kahaungu Eti 30 Daun lontar.
3 Kelurahan Malumbi  Kambera 33 Bambu.
Total Sampel 78

(Sumber: data diolah, 2023)

Sampel yang dipilih dalam riset ini, yaitu dengan menggunakan teknik purposive sampling
(Kelen et al., 2022). Teknik sampel ini dipilih karena tidak tersedianya jumlah populasi
penelitian secara tepat dan pasti. Adapun dua Kkriteria yang digunakan, yaitu sebagai berikut: 1)
usaha perorangan maupun kelompok yang bergerak dalam kerajinan anyaman, 2) usaha yang
dijalankan di atas satu tahun, karena usaha tersebut dinilai telah memiliki pengalaman sehingga
memahami dasar terkait pengelolaan keuangan usaha.

Pengumpulan data primer dilakukan oleh enumerator, yang merupakan mahasiswa pada mata
kuliah Statistik Inferensial, dan merupakan bagian dari project based learning pada mata kuliah
tersebut. Enumerator mendapatkan pembekalan terkait dua hal, yaitu pengisian instrumen
penelitian dan etika penelitian sebelum mengumpulkan data. Periode pengumpulan data
dilaksanakan selama kurun waktu dua minggu, yaitu dari 11 sampai dengan 24 April 2023.
Pertanyaan pada instrumen penelitian terbagi atas pertanyaan tertutup untuk melihat pandangan
pengusaha lokal anyaman terkait literasi dan inklusi keuangan. sedangkan pertanyaan terbuka
untuk mendapatkan penjelasan dan narasi terkait literasi dan inklusi keuangan (Sekaran &
Bougie, 2016). Sedangkan teknik analisis data yang digunakan pada riset ini yaitu analisis
deskriptif (Cassell et al., 2018), dengan memadukan tipe pertanyaan terbuka maupun tertutup,
dengan tujuan untuk melihat sebuah gambaran tentang literasi dan inklusi keuangan pengusaha
lokal anyaman di Sumba Timur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden Pengusaha Lokal Anyaman

Karakteristik responden yang merupakan pengusaha lokal anyaman di Kabupaten Sumba Timur
dijelaskan berdasarkan beberapa bagian, yaitu: jenis kelamin, usia, awal pendirian usaha, lama
usaha, dan jenis produk yang dijual usaha.
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Laki-Laki Perempuan

Gambar 1. Jenis Kelamin Pengusaha Lokal Anyaman di Sumba Timur

Berdasarkan jenis kelamin, usaha kerajinan anyaman di Sumba Timur didominasi oleh
pengusaha perempuan dibandingkan laki-laki. Hal ini memberikan sebuah gambaran bahwa
peran perempuan dalam keluarga di Sumba Timur tidak hanya mengurusi rumah tangga, namun
juga memiliki peran dalam pemenuhan pendapatan rumah tangga melalui usaha (Renggo &
Rewa, 2023). Walaupun didominasi oleh perempuan, namun dalam menjalankan usaha tersebut
dilakukan bersama-sama dengan seluruh anggota keluarganya (Pakereng, 2017).
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46),37

Generasi X (47 - 58),19
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77),2

Gambar 2. Usia / Generasi Pengusaha Lokal Anyaman di Sumba Timur

Data menunjukkan bahwa usia penguasa lokal anyaman di Kabupaten Sumba Timur didominasi
oleh generasi Y / milenial (dengan rentang usia antara 29 sampai dengan 46 tahun). Usia ini
merupakan usia produktif dan juga generasi ini memiliki kemampuan adaptasi teknologi yang
cukup baik dibandingkan generasi X ataupun sebelumnya.
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Gambar 3. Awal Terbentuk Usaha Lokal Anyaman di Kabupaten Sumba Timur

62,8 persen usaha lokal anyaman dibentuk secara mandiri oleh para pengusaha. Hal ini
menunjukkan kemandirian dari pengusaha dalam menjalankan usaha tersebut. Berdasarkan
hasil wawancara tergambar bahwa warisan dari orang tua atau generasi sebelumnya lebih pada
keterampilan dan pengalaman terkait proses anyaman. Sedangkan usaha cenderung bukan
diwariskan oleh orang tua atau generasi sebelumnya dari pengusaha.
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Gambar 4. Lama Usaha Anyaman di Kabupaten Sumba Timur

Lama usaha anyaman di Kabupaten Sumba Timur berada pada kisaran antara 15 sampai 28
tahun. Hal ini memberikan sebuah penjelasan bahwa usaha anyaman di Kabupaten Sumba
Timur adalah usaha sudah cukup eksis keberadaannya, serta pengalaman pengusaha juga
menunjukkan ketahanan dari ancaman maupun kemampuan melewati tantangan.

Jenis usaha tidak disajikan dalam bentuk grafik maupun tabel, disebabkan satu usaha memiliki
jenis produksi anyaman yang cukup bervariasi. Jenis produk yang teridentifikasi terdiri atas 14
produk, yaitu sebagai berikut: tikar, mbola (tempat penyimpanan, seperti beras, jagung, bisa
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juga untuk menyimpan peralatan tenun, benang, dan lainnya), nyiru / tampah, tas, tempat siri,
bakul, topi, dulang, tali pintal, lumbung, gedek, tirai, kurungan ayam, dan kursi.

Literasi Keuangan

Pengukuran persepsi pengusaha lokal anyaman terkait literasi keuangan dilakukan dengan
mengajukan pernyataan sebanyak lima butir, yang berisikan tentang: 1) P1: Pengetahuan
keuangan dalam pengelolaan keuangan, 2) P2: Keterampilan pengelolaan keuangan, 3) P3:
Keyakinan dalam pengelolaan keuangan, 4) P4: Membedakan kebutuhan dan keinginan, 5) P5:
Prioritas keuangan.

Tabel 2. Literasi Keuangan Pengusaha Lokal Anyaman di Kabupaten Sumba Timur
Skal P Persen P Persen P Persen P Persen P Persen
a 1 (%) 2 (%) 3 (%) 4 (%) 5 (%)

5 8 10,26 11 14,10 8 10,26 19 24,36 20 25,64
4 62 79,49 60 76,92 47 60,26 47 60,26 48 61,54
3
2

8 10,26 6 7,69 15 19,23 9 11,54 8 10,26
- - - - 8 10,26 3 3,85 2 2,56
- - 1 1,28 - - - - - -
(Sumber: Data diolah, 2023)

=

Hasil analisis pada Tabel 2. menunjukkan bahwa tingkat persepsi literasi keuangan dari
pengusaha lokal anyaman menunjukkan nilai yang tinggi. Dominasi jawaban mengarah pada
skala 4 dan 5 poin, yang memberikan indikasi bahwa pemahaman dan pengetahuan literasi
keuangan pengusaha terkategori baik. Namun pertanyaan tertutup tersebut, tidak menjadi satu-
satunya cara untuk memberikan gambaran tentang literasi keuangan pengusaha lokal anyaman.
Terdapat tiga pertanyaan terbuka yang ditanyakan kepada responden, yaitu: 1) pemisahan
keuangan usaha dengan keuangan pribadi, 2) pencatatan pengeluaran atau pemasukan usaha, 3)
pengelolaan modal usahanya. Jawaban maupun respon dari pengusaha tentang pemisahan
keuangan usahanya dengan keuangan pribadi terlihat sebagai berikut:

“Digabung, ya namanya uang kita pakai setiap hari, kan belinya tidak pisah juga”
(Wawancara dengan YLI di Desa Mbatakapidu).

“Disatukan... mau kasih pisah, sedangkan kalau kita mau beli sesuatu atau
keperluan rumah... dari itu uang usaha sudah selama ini, baru kita punya sendiri
sedikit... kita makan minum karena dari itu hasil usahanya sudah...” (Wawancara
dengan KKN di Desa Mbatakapidu).

“Gabung, karena sama-sama uang. selain itu, kita jual juga ini dindingkan untuk
memenuhi kebutuhan di rumah, jadi untuk apa dipisah lagi” (Wawancara dengan
MHW di Kelurahan Malumbi).

“Dapa pisah aha, karena na pangalang nda wal na padang'gang jeng pa key weng
na kebutuhan lah umah” (Wawancara dengan KN di Desa Kotak Kawau dalam
Bahasa Kambera). Arti dalam Bahasa Indonesia: “tidak pisah karena yang didapat
dari hasil jualan langsung dipakai untuk membeli kebutuhan di rumah”
(Wawancara dengan KN di Desa Kotak Kawau).

Dominasi jawaban para pengusaha yaitu tidak memisahkan antara keuangan usaha dan
keuangan pribadi maupun rumah tangga. Kondisi ini memberikan gambaran bahwa persepsi
dan pengetahuan literasi keuangan yang baik tidak diikuti oleh praktik pengelolaan keuangan
yang baik pula (Poerwanto et al., 2021). Penggabungan keuangan usaha dan keluarga dianggap
sebagai sesuatu yang biasanya dilakukan, karena keuntungan usaha digunakan untuk keperluan



Vol. 15 No.2, 2024 -- 323

rumah tangga dan keluarga. Jawaban responden terkait pencatatan keuangan usaha, terlihat
sebagai berikut:

“...tidak dicatat lagi, kan setiap hari ada saja pengeluaran..., apalagi kita ini hanya
usaha kecil saja, tidak setiap hari juga ini tikar laku.” (Wawancara dengan NUA di
Desa Mbatakapidu).

“Kalau untuk pencatatan pembukuan itu, kita catat juga tapi jarang, karena kita kan
sudah lama usaha ini, jadi dia punya keuangan itu kita sudah hafal.” (Wawancara
dengan AM di Kelurahan Malumbi).

“Tidak lagi, kalau saya dapat uang sa langsung pake beli makanan dengan beli
sayuran, itu saja. (Wawancara dengan UM di Desa Kotak Kawau).

Sama dengan pemisahan keuangan, praktik keuangan terkait pencatatan pengeluaran dan
pemasukan mengenai keuangan usaha juga tidak dilakukan pengusaha lokal (Desiyanti, 2016).
Alasannya cukup beragam, dimana pengusaha menganggap usahanya masih kecil, sehingga
tidak perlu melakukan pencatatan, sampai pada tingkat literasi membaca dan menulis yang
rendah. Hal ini cukup menjadi risiko serta ancaman pada usaha, sehingga kesulitan untuk
berkembang juga dapat terjadi. Jawaban responden terkait pengelolaan modal dapat dilihat
sebagai berikut:

“Modal usaha yang didapatkan dari hasil menjual, selanjut modal itu digunakan
untuk membeli bahan-bahan lain sebagai pelengkap untuk produk anyaman yang
baru.” (Wawancara dengan N di Desa Mbatakapidu).

“Kalau untuk kelola modal usaha itu kita tidak terlalu paham. jadi kalau ada modal,
sudah kita pakai sudah untuk kebutuhannya kita.” (Wawancara dengan AM di
Kelurahan Malumbi).

“Uang ini... kalo saya dapat dari hasil jual bakul saya pake beli sayur dengan pake
sewa anak kecil untuk pergi potong ini daun.” (Wawancara dengan UM di Desa
Kotak Kawau).

Pengelolaan modal usaha juga masih sangat minim (Kelen et al., 2022). Terlihat bahwa
pengusaha lokal banyak belum memahami secara baik tentang pengelolaan modal. Sehingga
dalam pengelolaan keuangan usaha masih sulit diterapkan, sehingga berdampak pada
perkembangan usaha tersebut. Kredit atau pinjaman yang digunakan tidak hanya untuk
keperluan modal usaha, namun juga keperluan rumah tangga, dan keluarga dari pengusaha lokal
tersebut. Hal ini disebabkan oleh rendahnya pengetahuan keuangan dan kesalahan dalam
mengelola keuangan usaha.

Dapat dijabarkan bahwa literasi keuangan pada pengusaha lokal anyaman di Sumba Timur
hanya terbatas batas level pengetahuan, dan keyakinannya saja, namun level keterampilan,
sikap, dan perilaku keuangan untuk dapat mengambil sebuah keputusan keuangan masih
terkategori rendah. Pemahaman terkait literasi keuangan yang baik, tidak diiringi praktik
keuangan yang baik mengindikasikan perlunya pihak terkait seperti pemerintah, lembaga
swadaya masyarakat maupun perguruan tinggi untuk memberikan edukasi kepada masyarakat,
sehingga dapat menyadarkan dan menjalankan praktik keuangan yang baik (Lomi & Kelen,
2021; Van Nguyen et al., 2022). Edukasi keuangan yang dimaksudnya adalah edukasi yang
intens sehingga dapat meningkat literasi keuangan (ZHang & Xiong, 2019).

Pengusaha lokal anyaman memiliki karakteristik survival entrepreneurs. Hal ini disebabkan
praktik ekonomi subsisten yang sudah lama ada, kemudian mempengaruhi praktik bisnis.
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Pengusaha cenderung berpegang pada cara-cara tradisional dibandingkan peluang yang
memaksimalkan keuntungan namun berpotensi berisiko (Wibisono et al., 2023).

Inklusi Keuangan

Pengukuran persepsi inklusi keuangan pengusaha lokal anyaman dilakukan dengan mengajukan
pernyataan baik dalam bentuk tertutup maupun pertanyaan terbuka. Pertanyaan tertutup
diajukan sebanyak tiga butir, yang berisikan tentang: 1) P1: akses kredit usaha pada bank, 2)
P2: akses kredit usaha pada lembaga keuangan selain bank), 3) kredit dengan bunga yang
rendah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi inklusi keuangan dari pengusaha lokal anyaman
di Kabupaten Sumba memiliki nilai yang tinggi. Hal ini berarti akses usaha terhadap bank dan
lembaga keuangan lainnya juga terkategori baik (Desiyanti, 2016). Hal yang juga perlu menjadi
perhatian adalah 28,21 persen pengusaha lokal tidak dapat mengakses layanan keuangan di
bank, dan 17,95 persen pengusaha lokal tidak dapat mengakses layanan keuangan pada lembaga
keuangan selain bank. Walaupun persentasenya tidak tinggi, namun angka tersebut
menunjukkan bahwa masih banyak usaha-usaha lokal yang belum tersentuh dan mendapatkan
pelayanan keuangan dari bank maupun lembaga keuangan formal.

Tabel 3. Inklusi Keuangan Pengusaha Lokal Anyaman di Kabupaten Sumba Timur

Skal P Persen P Persen P Persen
a 1 (%) 2 (%) 3 (%)
5 4 5,13 11 14,10 20 25,64
4 34 43,59 45 57,69 43 55,13
3 17 21,79 8 10,26 9 11,54
2 22 28,21 14 17,95 6 7,69
1 1 1,28 - - - -

(Sumber: Data diolah, 2023)

Namun persepsi inklusi keuangan yang baik, belum tentu diikuti praktik yang baik pula. Hal ini
dapat ditunjukkan melalui jawaban dari pertanyaan terbuka kepada responden mengenai akses
kredit pada lembaga keuangan (seperti bank, koperasi, pegadaian dan lainnya), serta peruntukan
kredit dari pengusaha tersebut. Fokus pada pengusaha yang melakukan pinjaman / kredit pada
lembaga keuangan dapat dilihat sebagai berikut:

“Saya pinjam bukan untuk usaha lagi, tapi untuk bayar uang nya anak sekolah
dengan beli ana satu dua kilo beras dengan sayur juga.” (Wawancara dengan HA di
Desa Kotak Kawau).

“Dulu pinjam untuk usaha tapi sudah lunas, sekarang ada pinjam lagi untuk adat
waktu itu, karena kalau urusan adat kita kesulitan dapat uang, jadi jalan
gampangnya ya pinjam sudah...” (Wawancara dengan NUA di Desa Mbatakapidu).

“Untuk usaha juga yang lain untuk kebutuhan sehari-hari dengan biaya anak
sekolah.” (Wawancara dengan SDMM di Kelurahan Malumbi).

Akses terhadap kredit yang tinggi, namun tidak diikuti dengan keputusan penggunaan kredit
dalam mendukung usaha terlihat dari jawaban responden yang cenderung menggunakan kredit
untuk keperluan pribadi dan urusan rumah tangga. Kesulitan usaha untuk berkembang bukan
terletak pada akses kredit, namun pengelolaan kredit yang salah dan kurang tepat dapat
menyebabkan usaha sulit untuk berkembang (Tisnoaji & Meiyanto, 2019). Hal ini juga dapat
menjadi pertimbangan penting bagi lembaga keuangan dalam menyalurkan kredit usaha kepada
masyarakat, untuk lebih tepat dalam menilai tujuan penggunaan kredit tersebut.
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Sedangkan responden yang tidak meminjam, memiliki argument sebagai berikut:

“Tidak..., karena tidak membutuhkan modal untuk usaha anyaman. Daun pandan
kami tanam sendiri.” (Wawancara dengan TN di Desa Mbatakapidu).

“Takut tidak bisa kasih kembali, kita kan hanya harap arang dengan anyam saja.”
(Wawancara dengan KN di Desa Mbatakapidu).

“...karena uang hasil jual dari bambu diputar-putar kembali, jadi tidak perlu lagi
pinjam-pinjam uang, karena modal pertama buat anyaman itu dari hasil tabungan.”
(Wawancara dengan SKN di Kelurahan Malumbi).

Pengusaha lokal anyaman, cenderung tidak mengakses kredit ataupun pinjaman di bank
maupun lembaga keuangan lainnya, disebabkan belum membutuhkan dana atau modal yang
besar (Radja & Pakereng, 2023), sehingga kredit dari lembaga keuangan dianggap menjadi
beban dan jika tidak mampu dikembalikan makan terdapat kesulitan dalam mengembangkan
bisnisnya. Selain itu, kecukupan dari modal sendiri, seperti tabungan mampu menggerakan
usaha tersebut.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa 63 persen mempunyai pinjaman / kredit pada lembaga
keuangan, sedangkan 37 persen tidak memiliki kredit. Hal ini tentunya tidak sejalan dengan
survei yang dilakukan OJK, dimana inklusi keuangan di Indonesia mencapai 85,10 persen. Hal
ini juga memberikan gambaran bahwa masyarakat desa masih memiliki kesulitan dan hambatan
dalam mengakses layanan keuangan.

Serupa dengan temuan terkait literasi keuangan, inklusi keuangan dari pengusaha lokal
anyaman menunjukkan pemahaman yang baik, namun praktik keuangannya belum baik. Hal
ini terlihat pada kesalahan dalam menggunakan kredit usaha untuk keperluan pribadi maupun
keluarga yang cenderung konsumtif. Sehingga kredit tidak membawa dampak pada peningkatan
kinerja usaha. Pihak bank dan lembaga keuangan lainnya dapat lebih selektif dalam
memberikan kredit usaha kepada masyarakat. Pemerintah, lembaga swadaya masyarakat,
maupun perguruan tinggi dapat memberikan edukasi terkait inklusi keuangan untuk membantu
masyarakat tersebut (Irmawati et al., 2013; Sanistasya et al., 2019).

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil analisis, yaitu: tingkat pemahaman literasi
dan inklusi keuangan pengusaha lokal anyaman di Kabupaten Sumba Timur terkategori baik,
namun dalam praktik pengelolaan keuangan yang dijalankan pengusaha cenderung
menjalankan dengan kurang baik. Saran yang diberikan pada penelitian ini, yaitu: pengusaha
lokal anyaman di Kabupaten Sumba Timur perlu mendapatkan pendampingan dan sosialisasi
dari perguruan tinggi, lembaga swadaya masyarakat, maupun pemerintah terkait literasi dan
inklusi keuangan, sehingga meminimalisir praktik keuangan pada usaha yang dapat merugikan
usaha maupun menyebabkan usaha tidak berkembang.
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